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GAMBARAN UMUM DESA BARU LEMPUR
KECAMATAN GUNUNG RAYA KABUPATEN KERINCI

1. Letak Geografis dan Penduduk di Desa Baru Lempur Kecamatan

Gunung Raya Kabupaten Kerinci
1.1 Kondisi Geografis

Desa Baru Lempur merupakan sebuah desa yang terletak di
Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten Kerinci, Propinsi Jambi.Wilayahnya
terletak diketinggian + 1000 m dari permukaan laut.Secara geografis Desa
Baru Lempur terletak disuatu daerah yang dataran tinggi dan berbukit yang
sangat subur untuk lahan pertanian yang terletak disamping pergunungan
yang dikelilingi oleh perkebunan, perbukitan yang dikelilingi sawah dan
sungai. Desa Baru Lempur beriklim tropis yang lembab dengan suhu rata-
rata 18/250 ¢ dan mendapat cahaya mata hari 8 s/d 10 jam perhari
[Gumilar,2018].

Batas-batas wilayah Desa Baru Lempur kecamatan Gunung Raya
Kabupaten Kerinci :
e Sebelah Utara berbatasan dengan Lempur Mudik
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Hutan TNKS
e Sebelah Barat berbatasan Talang Kemuning

e Sebelah Timur berbatasan dengan Manjuto Lempur[Gumilar,2018].

Adapun luas wilayah Desa Baru Lempur adalah 4.876 yang terdiri dari :
Tanah sawah : 560 ha dan tanah bukan sawah 4316 ha
1.1.1 tanah sawah seluas560 ha terdiri dari :
1.1.1.1 Irigasi teknis : 196 ha
1.1.1.2 Irigasi setengah teknis : 173 ha
1.1.1.3 Tadah hujan: 191 ha
1.1.2 tanah bukan sawah seluas 4.316 ha terdiri dari :

1.1.2.1 Pekarangan/bangunan : 12 ha
51
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1.1.2.2 Tegalan: 51 ha

1.1.2.3 Sungai, jalan, makam dan lain-lain : 4.253 ha.

Keadaan topografi Desa Baru Lempur dilihat secara umum

merupakan daerah perbukitan, yang beriklim sebagaimana desa-desa lain di

Kabupeten Kerinci. Desa Baru Lempur mempunyai iklim kemarau, panca

roba dan penghujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap
pola tanam pertanian yang ada di Desa Baru Lempur. Terkait dengan
adminitrasi pemerintah, wilayah Desa Baru Lempur terbagi kedalam wilayah
Dusun.

Tabel 1. Jumlah Dusun di Desa Baru Lempur yaitu:

No | Dusun-Dusun

1. Tebing Tinggi

2. Alai Sakti

3. Sungai Jernih

4. Muara Langkap

Sumber Data : [Gumilar,2018].

1.2 Ko

ndisi Demografi Desa Baru Lempur

1.2.1 Kependudukan

Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar pembangunan
sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk Desa
Baru Lempur 1025 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 342 KK. Agar
dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar
harus di sertai kualitas SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan
sangat penting sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi
pendorong dalam pembangunan, khususnya pembangunan Desa Baru
Lempur berkaitan dengan kependudukan, aspek yang penting antara
lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta

strukturnya.
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Tabel 2. Perkembangan jumlah penduduk.

Laki-Laki Perempuan Jumlah Total

503 Jiwa 522 Jiwa 1025 Jiwa

Sumber Data : [Gumilar,2018].

1.2.2 Pertumbuhan Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Baru Lempur cenderung meningkat karena
tingkat kelahiran lebih besar dari pada kematian serta penduduk yang
masuk lebih besar dari penduduk yang keluar.

Tabel 3. Jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk Desa Baru

Lempur :

Jumlah Penduduk (jiwa)
No | Dusun

2013 2014 2015
1. | Tebing Tinggi 216 218 220
2. | Alai Sakti 126 227 228
3. | Sungai Jernih 161 263 266
4. | Muara Langkap 308 310 311
Jumlah 2011 1018 1025

Sumber Data : [Gumilar,2018].

1.2.3 Kepadatan dan Persebaran Penduduk
Persebaran penduduk di Desa Baru Lempur relatif merata, secara absolut
jumlah penduduk pada tiap-tiap Dusun terlihat relatif berimbang, kecuali
Dusun Muara Langkap. Luas walayah masing-masing Dusun berbeda maka
tingkat kepadatan penduduknya terlihat beda pada tahun 2015. Dusun
Muara Langkap merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk
yang tertinggi di wilayah Desa Baru Lempur yaitu 311 jiwa. Sementara itu
Dusun Tebing Tinggi merupakan tingkat kepadatan terendah yaitu 220

jiwa.

1.2.3 Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Berdasarkan struktur umur penduduk Desa Baru Lempur, jumlah

penduduk menurut kelompok umur yang tertinggi berjumlah 92 jiwa.
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Indikasi ini tergambar dari rasio penduduk usia kelompok umur 51-55

kemudian urutan kedua tertinggi adalah 31-35 dengan jumlah 85 jiwa.

Kemudian disusul kelompok umur 16-20 berjumlah 77 dan umur 56-60

71 jiwa. Rasio jenis kelamin penduduk Desa Baru Lempur menunjukan

bahwa penduduk perempuan relatif lebih banyak dibandingkan laki-laki.

Tabel 4. Struktur penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin

pada setiap Dusun di Desa Baru Lempur:

Tahun 2015

No | Kelompok Umur LK PR Jumlah
1. | 0-5 18 23 51
2. | 6-10 38 40 78
3. | 11-15 37 38 75

4, | 16-20 40 37 77

5. | 21-25 26 28 44

6. | 26-30 45 48 92
7. | 31-35 40 39 79

8. | 36-40 32 31 59

9. | 41-45 40 47 57
10. | 46-50 41 39 36
11. | 51-55 38 40 78
12. | 56-60 28 30 71
13. | 61-65 32 39 71
14. | 66-70 28 28 44
15. | 71 keatas 20 15 17
Jumlah 503 522 1025

Sumber Data : [Gumilar,2018].

Mata Pencaharian Penduduk di Desa Baru Lempur kecamatan Gunung

Raya Kabupaten Kerinci

Persoalan ekonomi adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan masyarakat. Sumber kehidupan masyarakat Desa Baru Lempur

mayoritas penduduk adalah Bertani.Ini dapat dilihat dari luas sawah yang

digarap oleh para petani, seluruh sawah-sawah ini dapat diairi oleh sungai-

sungai yang ada di Desa Baru Lempur.Selain turun ke sawah kegiatan lainnya

seperti perkebunan. Berbagai macam Tanaman yang ditanami seperti kayu

manis, coklat, kopi, tomat, cabai, kentang, dan yang lain lain[Tazarudin,2018].
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Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Baru Lempur secara umum juga
mengalami peningkatan, hal ini di nilai dari bertambahnya jumlah penduduk
yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pendapatan tersebut
pada umumnya belum dapat di pastikan bersumber dari hasil usaha yang
dilakukan bisa juga di peroleh dari pinjaman modal usaha dari pemerintah,
seperti dana SPP dari program PNPM atau instansi lainnya.

Tabel 5. Mata pencaharian penduduk Desa Baru Lempur :

No | Mata Pencaharian | Jumlah (orang) | Persentase dari Jumlah Penduduk
1. | Petani 580 56,58 %
2. | Pedagang 50 4,87 %
3. | Perternak 50 4,87 %
4. | Perabot 10 0,97 %
5. | Serabutan 50 4,87 %
6. | PNS/TNI/POLRI 70 6,82 %
7. | Sopir 5 0,48 %
8. | Bengkel 10 0,97 %
9. | Tidak Bekerja 200 19,51 %
Jumlah 1025 100 %

Sumber Data : [Gumilar2018].

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada umumnya
masyarakat Desa Baru Lempur ini berprofesi sebagai petani.Sumber
kehidupan masyarakat Desa Baru Lempur mayoritas penduduk adalah
Bertani. Sekalipun mayoritas masyarakat hidup dengan bertani bukan berarti
pekerjaan lain tidak diminati oleh masyarakat Desa Baru Lempur. Dari
datayang didapatkan di atas dapat diketahui beberapa jenis pekerjaan
masyarakat Desa Baru Lempur[Tazarudin,2018].

Tabel 6.Distribusi KK berdasarkan pendapatan perbulan di Desa Baru Lempur

No | Pendapatan Perbulan Jumlah (KK) %

1. | Rp.6.00.000 - Rp. 1.000.000 200 58,47
2. | Rp.1.000.000 - Rp. 2.000.000 102 29,82
3. | >Rp. 2.000.000 40 11,69
Jumlah 342 100

Sumber Data : [Gumilar,2018].
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3. Keadaan Sosial dan Keagamaan Penduduk di Desa Baru Lempur
Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci
3.1 Keadaansosial di Desa Baru Lempur
3.1.1 Keadaan sosial adat istiadat Desa Baru Lempur
Adat istiadat yang ada di Desa Baru Lempur itu terdiri dari adat
istiadat (kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun), adat yang
sebenar adat (tidak boleh dirubah dan tidak boleh dilanggar), dan adat
yang di adatkan (adat yang turun-temurun, tetapi bukan yang sebenar
adat, tetapi tidak ada yang protes, maka itu disebut juga adat).Sebelum
peraturan pemerintah belum ada, dikenal dengan pemerintahan Lekuk 50
Tumbi Lempur.Setelah tahun 1945, muncullah peraturan dari pemerintah,
tetapi adat tidak dihilangkan begitu saja selagi tidak bertentangan dengan
aturan pemerintah.Maka Peraturan adat tersebut tetap
dilaksanakan.Kepala desa hanya menjalankan peraturan dari pemerintah.
Orang adat punya wilayah peraturan dan punya hukum sendiri,
seandainya terjadi perilaku menyimpang di dalam masyarakat maka orang
adat cepat mengambil sikap untuk mengatasinya karna perilaku
menyimpang dilarang keras oleh kaum empat jenis yaitu perangkat Desa,
ulama, orang adat, dan pemuda Desa Baru Lempur [Subirman,2018].Jad;i,
kalau ada sengketa di Desa itu diselesaikan oleh hukum adat.Misalnya
dalam melanggar peraturan adat dalam negeri seperti larangan meracuni
ikan di sungai dan memfitnah orang. Maka diadakan rapat oleh orang adat,
harus ada saksi, dan bukti. Biasanya bagi pelanggar hukum adat di beri
sanksi berupa denda, denda itu seringan-ringannya berupa kenduri atau
potong ayam, apabila melanggar peraturan besar, bisa saja dikenakan 1
ekor sapi atau 1 ekor kambing. Apabila dijatuhkan sanksi, orang adat tidak
menanyakan kapan dibayar dendanya (bersifat pasif), selagi denda belum

dibayar ia akan disisihkan di dalam masyarakat. Kalau ada aparat yang
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meladeni, misalnya kepala desa, maka kepala desa itu dijatuhkan
hukuman dan hukumannya pun berat[Amris Kahar,Depati Agung,2018].

Di desa ini pemerintahan adatnya dipimpin oleh oleh Depati Agung
yang memimpin Lekuk 50 Tumbi Lempur.Lekuk 50 Tumbi Lempur ini
maksudnya adalah 50 kepala keluarga, artinya belum tentu rumahnya 50,
maksudnya 50 itu mencakup sebagian di Desa Baru Lempur, Lempur
Mudik, Lempur Tengah dan Lempur Hilir yang berjauhan (lingkungan
lempur) yang dimekarkan menjadi 11 desa, yang wilayahnya 40.000
hektar yang terdiri dari lahan basah (sawah), lahan kering (kebun), lahan
pemukiman, hutan lindung dan hutan produksi[Amris Kahar,Depati
Agung,2018].

Pengangkatan orang adat seperti NinikMamak, Depati, dan Sultan
jauh sangat berbeda dengan daerah lain. Untuk menjadi Pemimpin di
dalam pemerintahan adat disyaratkan sebagai berikut:Saudara
perempuan mengajukan nyiren (ada keris, pinang dan sirih) di hantarkan
ke rumah depati. Kemudian disampaikan kepada depati niat dan
maksudnya. Kemudian dirapatkan, dari rapat tadi itu diutarakan maksud
dan tujuannya, serta alurnya. Adapun alurnya yaitu:
3.1.1.1 Hubungan Darah (keturunan)
3.1.1.2 Hubungan budi (menetap, atau menanamkan jasa baik, ataupun

menolong raja Jambi)
3.1.1.3 Hubungan akar (hubungan timbal balik atau pengangkatan anak).

Setelah dilihat alurnya, baru bisa dilihat orang itu cakap atau

tidak. Maksud cakap disini adalah kokoknya harus nyaring

(pembicaraannya di dengar orang), kakinya kuat (tidak bertumpu

pada orang lain).
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Setelah dilihat alur dan kondisi, serta wibawa dan pembicaraan
baru disetujui (baru di tugeh) menunggu acara kenduri seko (kenduri
adat). Depati Agung, Depati Suko Barjo, dan NinikMamak yang berenam
tersebut mengucapkan sumpah pada saat acara kenduri seko tersebut
(kenduri adat). Dimana di acara ini mangandung makna :

3.1.1.1 Rasa syukur
3.1.1.2 Aba-aba untuk turun ke sawah kembali.

Sebelum Desa yang ada di Lempur ini dimekarkan, ada 4 kali
dalam setahun dilaksanakan. Setelah dikajibanyak modal untuk
menyiapkan acara kenduri sko termasuk untuk menyajikan makanan
untuk tamu yang datang kerumah perkepala keluarga paling sedikit
Rp.2.000.000 perkeluarga kalau dikali 2000 kepala keluarga itu sudah
mencapai Rp. 4.000.000.000 dana yang di keluarkan oleh masyarakat .
Untuk itu, untuk satu tahun itu diadakanlah 2 desa yang mengadakan
acara kenduri tersebut, yaitu di tahun ganjil dan genap.Lempur tengah
dan Lempur Hilir di tahun genap, sedangkan Lempur Mudik dan Desa
Baru Lempur di Tahun ganjil.Dalam acara ini disamping mensyukuri
nikmat, itu adalah sebagai ajang negeri mencari uang.Yang menarik dalam
acara ini yaitu saling kunjung mengunjungi, mengantarkan lemang ke
rumah-rumah keluarga paling sedikit itu 50 batang untuk dihantarkan ke
rumah keluarga saja.Lebih banyak untuk yang dihantarkan dari pada
untuk orang yang membuatnya. Karena itu adalah tradisinya[Amris
Kahar,Depati Agung,2018].

3.1.2  keadaan sosial kemasyarakatan Desa Baru Lempur
3.1.2.1 Sumber daya manusia (SDM)

Sasaran akhir pada setiap pembangunan bermuara pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM
merupakan subyek dan sekaligus obyek pembangunan,
mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan

hingga akhir hayat. Oleh karena itu pembangunan kualitas
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manusia harus menjadi perhatian penting. Pada saat ini SDM di
Desa Baru Lempur cukup baik di bandingkan dengan yang
sebelumnya.
Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal yang penting dalam
memajukan tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat
perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan
yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan.
Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya
keterampilan kewirausahaan. Dan pada gilirannya mendorong
munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan
membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan
kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya
akan dapat mempertajam sistimatika pikiran atau pola pikir
individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih
maju.

Tabel 7. Tingkatrata-rata pendidikan warga Desa Baru Lempur

No | Keterangan Jumlah Persentase %
1. | Tamat SD 215 25,78 %
2. | Tamat SMP 200 17,14 %
3. | Tamat SMA 150 8,96 %
4. | Tamat Perguruan Tinggi | 60 4,56 %
5. | Pelajar SD 68 13,28 %
6. | Pelajar SMP 50 6,25 %
7. | Pekajar SMA 41 2,34 %
8. | Mahasiswa 64 2,73 %
9. | Tidak Sekolah dan Putus | 55 8,78 %
Sekolah
10. | Belum Sekolah 122 4,56 %

Sumber Data : [Subirman,2018].
Kesehatan

Peningktan derajat kesehatan masyarakat di Desa Baru
Lempur antara lain dapat dilihat dari status kesehatan, serta

pola penyakit. Status kesehatan masyarakat antara lain dapat
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dilihat melalui berbagai indikator kesehatan seperti
meningkatnya wusia harapan hidup, menurunnya angka
kematian bayi dan angka status anak gizi buruk.

Tabel 8. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat

Baik Kurang Buruk

298 Orang 3 Orang -

Sumber Data : [Subirman,2018].

3.1.24

3.1.2.5

3.1.2.6

Kehidupan beragama

Penduduk Desa Baru Lempur 100% memeluk agama
Islam. Dalam kehidupan beragama kesadaran melaksanakan
ibadah keagamaan sangat berkembang dengan baik.
pemberdayaan perempuan dan anak

wanita dan anak perempuan hal yang penting dalam
pelaksanaan pembangunan dan keberhasilan pembangunan
Desa Baru Lempur. Wanita dan anak dari komposisi penduduk
Desa Baru Lempur, jumlah penduduk wanita mencapai 522
jiwa atau sekitar 51,60 % dari total penduduk berjumlah 1025
jiwa.
Masih tertinggalnya peran perempuan dan kualitas hidup
perempuan dan anak di berbagai bidang pembangunan antara
lain di tandai belum optimalnya partisipasin kaum perempuan
dan pemuda dalam pembangunan, hal itu terlihat dari prestasi
pemuda dalam bidang seni budaya dan olah raga masih sangat
rendah.
Budaya

Pada bidang budaya ini masyarakat Desa Baru Lempur
menjaga dan menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang
di warisi dari para leluhur, hal ini masih terbukti massih
berlakunya tatanan budaya serta kearifan lokal pada setiap
prosesi pernikahan, khitanan, panen raya serta propesi cuci

kampung jika salah seorang dari warga masyarakat melanggar
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ketentuan hukum adat. Lembaga yang paling berperan dalam
melestarikan dan menjaga tatanan adat istiadat dan budaya
lokal adalah lembaga adat Desa Baru Lempur (LAD), lembaga
ini masih tetap aktif, baik dalam kepengurusan maupun dalam

melaksanakan tugas-tugasnya [Pustu Desa Baru Lempur,2018].

3.2 Keagamaan

Agama merupakan pedoman hidup yang sangat penting bagi
manusia. Dengan adanya pedoman hidup maka akan membuat manusia
menjadi tentram, damai, tabah dan tawakal, ulet serta percaya diri, berani
berjuang untuk menegakkan kebenaran, kesiapan mengabdi dan
berkorban. Tanpa Agama manusia akan terombang ambing dalam
kehidupan tanpa tujuan. Agama merupakan sumber kehidupan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat[Abasri,2018].Sarana yang dapat
digunakan sebagai tempat untuk menambah ilmu pengetahuan tentang
keagamaan dapat diperoleh melalui lembaga pendidikan.Sedangkan
wadah pendidikan keagamaan yang terdapat di Desa Baru Lempur adalah
TPA sebanyak 1 buah. Minat orang tua dalam menyuruh anaknya untuk
belajar mengaji di desa ini sangat tinggi, ini dibuktikan dengan orang
tuanya sendiri yang mengantarkan anaknya ke TPA apabila anaknya
bermalas-malasan untuk mengaji[Abasri,2018].

Penduduk Desa Baru Lempur seluruhnya beragama Islam,
kebanyakan mereka taat menjalankan ibadahnya, walaupun sebagian dari
penduduk Desa Baru Lempur masih ada yang menjalankan agama sebagai
rutinitas saja tanpa mengetahui apakah yang diamalkan tersebut telah
sesuai dengan syari’at Islam atau belum. Di masjid biasanya diadakan
shalat berjama’ah pada malam harinya saja, seperti shalat maghrib, isya’
dan shubuh saja. Tetapi siang harinya kebanyakan masyarakat melakukan
shalat sendiri-sendiri, karena pada siang hari itu masyarakat kebanyakan

pergi bekerja ke sawah ataupun ke lading[Abasri,2018].
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Kegiatan keagamaan di Desa Baru Lempur terlihat cukup baik.Ini
dapat dilihat dari banyak sisi terutama sekali pada bulan suci
Ramadhan.Setelah selesai bulan Ramadhan, masyarakat Juga masih
melakukan kegiatan tadarus sehabis sholat isya, tetapi jumlah orangnya
tidak sebanyak pada bulan suci Ramadhan.Juga dapat dilihat ketika
menyambut hari besar Islam, seperti memperingati Isra’ Mi'raj dan Maulid
Nabi Saw, banyak masyarakat yang ikut serta memeriahkannya. Namun,
hanya saja masjid yang ada di desa ini hanya aktip pada malam hari dan
subuh saja, dikarenakan mereka sibuk ke sawah dan kebunnya masing-
masing sedangkan yang menjadi imam, gharin serta khatib di masjid
profesinyajuga sebagai petani[Abasri,2018].

Sarana peribadatan yang ada di Desa Baru Lempur cukup baik untuk
memenuhi kebutuhan ritual masyarakat dalam pengabdian mereka
kepada Allah SWT. Selain itu masjid yang terdapat di desa ini hanya ada
satu. Masyarakat kebanyakan hanya melakukan shalat dirumah saja,
sedangkan kegiatan yang terus berjalan hanyalah TPA[Siribut,2018].TPA
yang masih aktif ini pernah mendapatkan prestasi yang mewakili Desa
Baru Lempur dalam lomba MTQ. Yang mana Desa Baru Lempur
belakangan ini termasuk juara umum MTQ 10 tahun berturut-turut di
Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci. Prestasi tersebut tidak
pernah tergeser oleh Desa-Desa yang berada di sekitarnya, bahkananggota
MTQ Desa Baru Lempur pernah ada yang terjaring di tingkat Kabupaten
dan juga pernah mewakili Desa Baru Lempur dalam tingkat provinsi

[Subirman,2018].

4. Adat Istiadat di Desa Baru Lempur kecamatan Gunung Raya Kabupaten
Kerinci
4.1 Adatistiadat perkawinan di Desa Baru Lempur
Perkawinan dalam adat istiadat masyarakat Desa Baru Lempur masih
tetap berlaku hukum Islam di dalam pelaksanaannya, karna bersumber

dari adat bersandi syarak syarak bersandi kitabbullah. Dalam acara
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perkawinan  tradisi adat tidak dilupakan oleh masyarakat Desa

BaruLempur. Sehingga dalam setiap langkah kehidupan, prosesi adat

tidak ditinggalkan selagi langkah tersebut tidak menyimpang atau

menyalahi ketentuan agama Islam [Amris Kahar,2018].

Dalam sebuah perkawinan masyarakat Desa Baru Lempur melakukan

beberapa tahap untuk menuju sebuah perkawinan tersebut :

4.1.1 Bamuden (pacaran), tahap bamuden (pacaran) ini di awali
dengan ketertarikan seorang laki-laki kepada perempuan dan di
lanjutkan dengan menyampaikan perasaan hati. Bamuden atau
sering di sebut pacaran ini dapat timbul karena pertemuan
langsung kedua belah pihak namun dapat juga karna
dipertemukan oleh pihak lain. Bagi orang tua yang tidak ingin
anaknya berjodoh dengan orang jauh, mereka secara halus
mempertemukan anaknya dengan anak kerabatnya, dengan
tujuan agar kekerabatan semakin lebih baik.

Bamuden (pacaran) dahulunya di lakukan dengan cara, laki-
laki akan mendatangi rumah perempuan pada malam hari,
sepulangnya dari kebun atau sawah dan laki-laki tersebut akan
bertemu dengan perempuan tersebut di rumah perempuan
dengan diawasi oleh orang tua perempuan tersebut. Seiring
berkembangnya zaman, seorang laki-laki dapat bertemu dengan
perempuan di mana dan kapan saja, di sinilah letak pentingnya
pengawasan orang tua agar anaknya tidak menyimpang dari
norma adat dan agama [Amris Kahar,2018].

4.1.2 batanyo (bertanya) maksudnya yaitu orang tua dari laki-laki
mendatangi orang tua perempuan dengan tujuan untuk menyiasat
si perempuan. Sebelum melakukan batanyo (bertanya) ini
biasanya akan ditetapkan waktu dan tempat bagi orang tua si laki-
laki akan datang, pada waktu yang telah disepakati kedua orang
tua dari pihak laki-laki dan beberapa kerabat terdekat akan
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datang ke tempat yang telah disepakati, dan kedua orang tua
beserta beberapa kerabat dekat si perempuanakan menunggu
kedatangan keluarga dari pihak lakilaki.Dalam batanyo (bertanya)
ini akan diperjelas status masing-masing dan menyampaikan
maksud dan tujuan [Amris Kahar,2018].

4.1.3 Meletak tando (memberikan tanda), meletak tando (memberikan
tanda) ini dapat berupa kain, emas dan sebagainya yang di
berikan oleh pihak laki-laki kepada perempuan yang selanjutnya
akan di simpan oleh pihak perempuan. Hal ini bertujuan agar apa
bila pihak laki-laki mengingkari kesepakatan yang telah dibuat
maka tando (tanda) itu hilang dan tando(tanda) tersebut menjadi
milik pihak perempuan. Apa bila pihak perempuan yang
mengingkari kesepakatan tersebut maka dari pihak perempuan
harus mengganti tando (tanda) sebanyak dua kali lipat dari yang
telah diberikan oleh pihak laki-laki, dan juga diwajibkan
mengadakan kenduri dengan mengundang ninik mamak (orang
adat) untuk menyatakan bahwa tidak ada lagi ikatan antara kedua
belah pihak [Amris Kahar,2018].

4.1.4 Membuat tingkat (rantang), sebelum membuat tingkat (rantang)
untuk di berikan kepada sanak saudara maka pihak keluarga dari
perempuan merancang terlebih dahulu berapa tingkat (rantang)
yang akan dibuat. Setelah ditetapkan berapa tingkat (rantang)
yang akan dibuat baru lah tingkat (rantang ) ini akan dipersiapkan
bahan-bahan untuk pembuatan isi dari tingkat (rantang) tersebut,
tingkat (rantang) yang digunakan yaitu tingkat (rantang) berisi
empat.

[si dari tingkat(rantang) itu adalah, dalam tingkat(rantang)
pertama akan diisikan ayam goreng bumbu sebanyak %2 kg, pada
tingkat (rantang) kedua diisikan rendang daging sebanyak 2 kg,
tingkat (rantang) ketiga diisikan dengan gulai kalio daging 2 kg,
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dan tingkat (rantang) ke empat diisikan dengan nasi putih beras
payo ditambah dengan satu kue ban (kue bolu). Setelah
pembuatan isi tingkat (rantang) selesai barulah tingkat (rantang)
tersebut di berikan kepada sanak saudara baik sanak saudara
yang dekat (keluarga dari ibu dan keluarga dari ayah) maupun
sanak saudara jauh(masyarakat desa dan desa-desa yang ada di
sekitarnya).

Tingkat (rantang) yang diberikan kepada sanak saudara tadi
akan di kembalikan pada saat walimatul ‘urs beserta dengan
pembayaran isi dari tingkat(rantang) tersebut yaitu berupa
sejumlah uang minimal Rp. 200.000,00 yang telah disepakati oleh
masyarakat [Ayuwati,2018].

Akad nikah dan pesta pernikahan, akad nikah biasanya dalam
masyarakat Desa Baru Lempur dilangsungkan di malam hari yaitu
setelah shalat Isya dan dilangsungkan di rumah mempelai wanita.
Seiring  berkembangnya zaman ada masyarakat yang
melangsungkan akad nikah di mesjid yaitu pada siang hari tapi
sangat jarang dilakukan oleh masyarakat Desa Baru Lempur.
Setelah akad pernikahanselesai maka pesta pernikahan akan

langsung dimulai [Amris Kahar,2018].

4.1.6 Mulang marapulai (mempelai lakilaki), merupakan prosesi menga

ntarkan mempelai laki-laki yang telah menikah tersebut ke
kediaman anak daro(mempelai wanita). Mulang marapulai
(mempelai laki-laki) tersebut ~ mengandung  makna  yaitu
penyerahan anak kemenakan (mempelai laki-laki) untuk menjadi
anak kemenakan dalam lingkungan keluarga anak daro (mempelai

wanita) [Amris Kahar,2018].
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4.2 Adatistiadat hantaran tingkat (rantang) di Desa Baru Lempur

Adat istiadat hantaran tingkat (rantang) dalam pernikahan
Sebenarnya dalam adat yang memberikan tingkat (rantang) itu
dahulunya adalah dari pihak keluarga laki-laki yang memberikan kepada
pihak keluarga perempuan, dengan tujuan untuk membantu pihak
perempuan yang dihantarkan sewaktu mengantarkan marapulai
(mempelai laki-laki) kerumah anak daro (mempelai wanita), jadi secara
tidak langsung keluarga laki-laki itu membantu pihak perempuan.
Maksudnya di sini adalah agar ada yang dibawa marapulai (mempelai
laki-laki) tersebut kerumah anak daro(mempelai wanita) [Amris
Kahar,2018].

Dahulu selain anak daro (mempelai wanita) yang diberikan tingka
t(rantang) pihak marapulai (mempelai laki-laki) juga memberikan
tingkat (rantang) kepada keluarga terdekat saja yaitu keluarga dari ayah
seperti (mamak, datung (tante)), adik dari ayah maupun keluarga dari
ibu (mamak dari keluarga ibu, datung (tante), adik dari ibu) saja.
Masyarakat Desa Baru Lempur menyebut orang yang wajib di berikan
tingkat(rantang) dahulunya yaitu mamak baik mamak dari keluarga ibu
maupun mamak dari keluarga ayah. Tingkat (rantang) yang dibuat
diberikan maupun tidak diberikan kepada mamak, mamak tersebut
sudah merasa berkewajiban membantu anak kemenakannya yang akan
dibawa kerumah pengantin wanita. Maka mamak tadi membalas isi dari
tingkat (rantang) yang diberikan dengan barang yaitu berupa kain, emas
dan semacamnya, inilah intimakna tinggkat pada dahulunya. Dahulu
tingkat (rantang) itu isinya adalah kain, perhiasan, dasar baju atau kain
panjang[Amris Kahar,2018].

Tingkat (rantang) ini semakin lama semakin berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman hantaran tingkat (rantang) itu sudah
komersil maka sekarang bukan dari pihak laki-laki lagi yang memberikan

tingkat (rantang) terhadap pihak perempuan tetapi sekarang pihak
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perempuan yang memberikan tingkat (rantang) kepada masyarakat
dengan tujuan untuk mendapatkan bantuan dari masyarakat semakin
banyak tingkat (rantang) yang dibuat maka akan semakin banyak pula
keuntungan yang di peroleh [Amris Kahar,2018].

Masyarakat yang diberikan tingkat (rantang) tersebut diharapkan dapat
memberikan bantuan berupa uang dan jumlah uang yang harus dibayar
kepada pihak yang memberikan tingkat (rantang) pada saat pemulangan
tingkat yaitu 3 hari sebelum walimatul ‘urs, pembayaran isi dari tingkat
tersebut sudah disepakati oleh masyarakat yaitu minimal Rp.
200.000,00tingkat(rantang) tersebut diberikan secara menyeluruh,
semakin banyak tingkat (rantang) yang diberikan kepada masyarakat
malah semakin baik dan besar jumlah uang yang akan diterima. Jumlah
tingkat (rantang) yang disediakan oleh masyarakat sekarang
dibandingkan dengan jumlah tingkat (rantang) yang di sediakan oleh
masyarakat yang dahulu sangat jauh berbeda [Amris Kahar,2018].
Dahulu jumlah tingkat (rantang) yang disediakan paling banyak yaitu 20
tingkat (rantang) untuk keluarga ayah (mamak, datung (tante), adik dari
ayah) 10 tingkat (rantang) dan untuk keluarga ibu (mamak, datung
(tante), adik dari ibu) 10 tingkat (rantang), tetapi sekarang tingkat
(rantang) yang di sediakan oleh masyarakat ada yang berjumlah
150,200, dan ada juga yang melebihi dari itu dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Apa bila pada saat
pemulangan tingkat (rantang) tersebut ada masyarakat yang tidak
mampu untuk membayar dari isi tingkat (rantang) tersebut, maka ia
harus mengusahakan uang untuk membayar isi dari tingkat (rantang)
tersebut jika ia tidak membayar isi tingkat (rantang) tersebut ia akan

dikucilkan di masyarakat.
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Untuk menghindari hal tersebut maka masyarakat yang tidak
mampu membayar isi dari tingkat (rantang) tersebut harus giat berusaha
karna sistim pemberian tingkat (rantang) tersebut masyarakat tidak
memberikan kepada orang yang mampu saja melainkan orang yang tidak
mampu akan diberikan tingkat (rantang) juga, pemberian tingkat
(rantang) tersebut diberikan secara menyeluruh, karna sudah menjadi
kebiasaan masyarakat saling mengantarkan tingkat (rantang) pada saat
akan menikahkan anaknya. Masyarakat yang tidak mampu membayar isi
dari tingkat (rantang) tersebut tidak ada sanksi adat yang diberikan,
melainkan sanksi tersebut berasal dari kebiasaan turun menurun dari

masyarakat yaitu dikucilkan [Subirman,2018].

4.3 Acara adat istiadat di Desa Baru Lempur :
4.3.1 Bertegak rumah
4.3.2 Kenduri sko, adalah acara adat yang di lakukan 1 kali dalam setahun.
Dimana di acara ini mangandung makna:
4.3.2.1 Rasa syukur
4.3.2.2 Aba-aba untuk turun ke sawah kembali.

Sebelum desa yang ada di Lempur ini dimekarkan, ada 4 kali dalam
setahun dilaksanakan. Setelah dikaji banyak modal untuk menyiapkan
acara kenduri sko termasuk untuk menyajikan makanan untuk tamu
yang datang kerumah perkepala keluargapaling sedikit Rp.2.000.000
perkeluarga kalau dikali 2000 kepala keluarga itu sudah mencapai Rp.
4.000.000.000 dana yang di keluarkan oleh masyarakat. Untuk itu,
untuk satu tahun itu diadakanlah 2 desa yang mengadakan acara
kenduri tersebut, yaitu di tahun ganjil dan genap.Lempur tengah dan
Lempur Hilir di tahun genap, sedangkan Lempur Mudik dan Desa Baru
Lempur di Tahun ganjil.Dalam acara ini disamping mensyukuri
nikmat, itu adalah sebagai ajang negeri mencari uang.Yang menarik

dalam acara ini yaitu saling kunjung mengunjungi, mengantarkan
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lemang ke rumah-rumah keluarga paling sedikit itu 50 batang untuk
dihantarkan ke rumah keluarga saja. Lebih banyak untuk yang
dihantarkan dari pada untuk orang yang membuatnya.Karena itu
adalah tradisinya [Amris Kahar].

4.3.3 Hari pelajar, dilaksanakan pada setiap lebaran kedua dengan tujuan
untuk memotivasi pelajar, menumbuhkan minat baik orang tua
maupun anak-anak untuk menuntut ilmu. Pada saat hari pelajar ini lah
para sarjana muda (baru) dikukuhkan. Hari pelajar pada tahun 2017
adalah hari pelajar yang ke 60 dan tahun 2017 hari pelajar dirayakan
secara besar-besaran dengan mengukuhkan secara adat anak jantan
(laki-laki) dan anak batino (perempuan) Desa Lekuk 50 Tumbi
Lempur yang sempat pulang ke Desa [Amris Kahar,2018].

Pada tahun 2017 yang pulang ke Desa dan belum dikukuhkan
secara adat sebagai Sarjana sangatlah banyak yaitu berjumlah 83
orang Sarjana (S1), 35 orang bergelar Magister ( S2), 3 orang bergelar
Doktor (S3) dan 1 orang bergelar Professor. Tahun 2017 ini terdapat
lebih dari 1000 orang anak jantan (laki-laki) dan anak batino
(perempuan) dari Lekuk 50 Tumbi Lempur yang sudah mendapatkan
gelar Sarjana, dan sebagian dari mereka sudah dikukuhkan oleh adat

setiap tahunnya [Amris Kahar,2018].

4.4 Peran kepemimpinan Orang Adat di Desa Baru Lempur

Kepemimpinan adat tidak bisa dilepaskan dari kepemimpinan berbasis
keturunan dan Kkharismatik, kepemimpinan berbasis kharismatik
merupakan peletak dasar setiap kepemimpinan adat di berbagai entitas
sosial. Peranan pemimpin adat mengacu kepada wewenang adat, Dalam
menjalankan perannya, pemimpin adat harus mempunyai pengaruh yang
dijadikan sebagai dasar kepemimpinan yang dilihat dari segala aspek.

4.4.1 Peran orang adat di Desa Baru Lempur

4.4.1.1 Peran Depati
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Depati adalah kepala adat Lekuk 50 Tumbi Lempur. Peran
Depatidi masyarakat yaitu orang tertinggi yang dipercaya oleh
masyarakat untuk memimpin masyarakat.Dengan demikian peran
Depati dalam masyarakat yaitu mengarahkan masyarakat agar
terwujudnya kehidupan yang harmonis. Amris Kahar,
menyatakan bahwa peran Depati sebagai berikut:

a. Mamasuk petang mengelua pagi artinya Depati memelihara
anak kemenakan jantan dan batino (laki-laki dan perempuan)
artinya bahwa seorang Depati diajukan oleh kelompok kalbu
sebagai orang yang dianjung naik diambung tinggi” dalam
suatu kelompok kalbu. Sehingga tugas utama dari seorang
Depati adalah menjernihkan yang keruh, menyelesaikan yang
kusut dari anak kemenakan dalam kalbu yang bersangkutan
[Amris Kahar,2018].

b. Mengadakan penyelesaian jika ada perselisihan antara anak
kemenakan baik anak jantan (laki-laki) maupun anak
batino(perempuan). Depati wajib hukumnya mengamati apa
saja kejadian di dalam masyarakat, misalnya kalau ada melihat
silang sengketa dalam masyarakat maka wajib hukumnya
Depati mengetahui dan menyelesaikannya[Amris Kahar,2018].

c. Mengarahkan anak kemenakan baik anak jantan (laki-laki)
maupun anak batino (perempuan) untuk mendapatkan jalan
hidup yang lebih baik [Amris Kahar,2018].

Peran Depati harus berdasarkan dasar-dasar hukum adat yang
merupakan pandangan hidup yang membentuk watak dan
kepribadian anggota masyarakat dan mengadili setiap perkara
yang sampai kepadanya [Amris Kahar,2018]. Amris Kahar,
menyatakan bahwa dasar-dasar hukum adat yaitu terdiri dari

lima macam yaitu sebabagi berikut:
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a. Titian teras bertangga batu
Titian teras bertangga batu maksudnya ketentuan yang
bersumber dari Firman Allah dan Hadis Nabi yang disebut
dengan Syara’ hal ini di jelaskan dalam adat yang berbunyi:
Adat bersendi Syara’, Syara’ bersendi Kitabullah
Syarak mengato adat memakai
Syarak berbuhul mati, adat berbuhul sentak
[Amris Kahar,2018].
b. Lantak nan tidak goyah
Lantak atau tonggak adalah sepotong kayu atau batu beton
yang salah satu ujungnya dimasukkan kedalam tanah
untuk dijadikan penahan, dijadikan pedoman atau
penahanan dalam menentukan hukum dan
melaksanakannya orang yang berwenang memiliki mental
dan tekad yang teguh sehingga keadilan bagi setiap orang
dapat ditegakkan [Amris Kahar,2018].
c. Cermin yang tidak kabur
Cermin yang tidak kabur maksudnya ketentuan yang
sudah ada berasal dari masa berabad-abad silam yang
telah terbukti kebenarannya dan kebaikannya dalam
mengayomi masyarakat dan diikuti oleh generasi ke
generasi [Amris Kahar,2018].
d. Mangkok karang setio
Mangkok karang setio maksudnya ketentuan yang sudah
dimusyawarahkan dan dimufakati selalu dipatuhi. Karang
Setio diperoleh melalui perundingan dengan
mendengarkan dan memperhatikan pendapat orang
sebanyak mungkin yang patut didengar sehingga dicapai
kesepakatan yang harus diakui dan dipatuhi bersama

[Amris Kahar,2018].
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e. Nan tidak lapuk karena hujan, tidak lekang karena panas
Nan tidak lapuk karena hujan, tidak lekang karena panas
maksudnya hujan dan panas adalah sifat alam yang
dimaklumi oleh semua orang.Berpegang pada kebenaran
yang tidak berubah. Kelima dasar hukum tersebut
dijadikan pedoman oleh depati dalam memimpin masyarak
at agar terbentuknya keharmonisan [Amris Kahar,2018].

Amris Kahar menyatakan bahwa Depati merupakan
orang yang mempunyai kekuasaan tertinggi di dalam adat
sebagai mana pepatah adat mengatakan “memakan habis,
memenggal putus dan membunuh mati” artinya segala
perkara yang sampai kepadanya dan diadilinya dirumah
adat. Maka hasil keputusan itu tidak dapat dirubah oleh
siapapun [Amris Kahar,2018].

4.4.1.2 Peran Ninik Mamak
Ninik Mamak merupakan orang yang memegang jabatan tertinggi
ke dua setelah Depati, Ninik Mamak merupakan orang yang menjadi
kaki tangan Depati dalam menjalankan perannya sebagai
pemimpin. Ninik Mamak berhubungan dengan gelar pusaka yang
diterima secara turun-temurun dalam satu kaum yang yang
fungsinya sebagai kaki tangan Depati dalam menjalankan
perannya[Paren,2018].

4.4.1.3 Peran Alim Ulama
Alim Ulama ialah orang yang perannya mengaji hukum-hukum
agama yang akan menjadi pegangan dalam adat bersandi syara’,
syara’ bersandi kitabullah. Secara umum Alim Ulama akan
membimbing rohani masyarakat untuk menempuh jalan yang

benar dalam kehidupan dunia menuju jalan keakhirat [Paren,2018].
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4.4.1.4 Peran Cerdik Pandai

4.4.2

Cerdik Pandai, Cerdik Pandai merupakan kelompok orang yang
memiliki ilmu pengetahuan dan cerdik memecahkan masalah
dalam masyarakat, pandai mencari jalan keluarnya sehingga Cerdik
Pandai dianggap sebagai penasehat Depati dan Ninik Mamak. status
Cerdik Pandai bisa didapatkan oleh siapa saja asalkan ia memiliki
ilmu dan pengetahuan yang luas. Cerdik pandai biasanya kelompok
orang yang pernah menjadi Depati, Ninik Mamak, atau Kepala

Desa[Paren,2018].

Kewajiban Depati dan anak kemenakan

Depati memiliki kewajiban yaitu sebagai berikut:

4.4.2.1 Mamasuk petang mengelua pagi artinya Depati memelihara
anak kemenakan jantan dan batino (laki-laki dan
perempuan) maksudnya adalah depati membimbing
kemenakan laki-laki maupun perempuan ke jalan yang baik
dalam menyelesaikan masalah.

4.4.2.2 Mengadakan penyelesaian jika ada perselisihan antara anak
kemenakan baik anak jantan (laki-laki) maupun anak batino
(perempuan). Depati wajib hukumnya mengamati apa saja
kejadian di dalam masyarakat, misalnya kalau ada melihat
silang sengketa dalam masyarakat maka wajib hukumnya
Depati mengetahui dan menyelesaikannya.

4.4.2.3 Mengarahkan anak kemenakan baik anak jantan (laki-laki)
maupun anak batino (perempuan) untuk mendapatkan jalan
hidup yang lebih sejahtera [Amris Kahar,2018].

Amris Kahar, menyatakan bahwa Kewajiban anak kemenakan baik

anak jantan maupun anak batino (laki-laki dan perempuan) yaitu

sebagai berikut:
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4.4.2.1 Penakan berajo ke mamak (kemenakan tunduk ke mamak)

4.4.2.2 Mamak berajo ke Ninik Mamak (mamak tunduk ke ninik
mamak)

4.4.2.3 Ninik Mamak berajo ke Depati (ninik mamak tunduk ke
depati)

4.4.2.4 Depati berajo dengan bena (depati tunduk ke hukum yang
adil)

4.4.2.5 Bena berajo dengan alua (hukum yang adil tunduk dengan
musyawarah) [Amris Kahar,2018].

Dalam pepatah yang tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
tiap-tiap anak kemenakan harus menghormati Depati dan
kekuasaan tertinggi terletak pada Alua yang artinya
musyawarah.Seorang yang telah diangkat menjadi Depati oleh

kaum maka Depati diwibawakan dan disegani oleh masyarakat.

Delik adat dan sanksinya

Berikut ini yang merupakan delik adat dan sanksinya yaitu
sebagai berikut :
4.4.3.1 Tudung malu I (penutup malu)

Apabila terjadi sumbang salah terhadap istri orang menurut

adat, maka tudung malu terbagi menjadi tiga yaitu

Tertepuk (tampar) : 20 emas
Tertunjuk (fitnah) : 10 emas
Terpakai (berbuat malu) : 100 emas

Tertepuk, misalnya apabila seorang laki-laki dewasa
tertepuk istri orang baik secara sengaja atau tidak sengaja,
kemudian seorang istri mengadu kepada adat, maka sidang
adat memutuskan pelaku membayar tudung malu sebanyak

20 emas [Amris Kahar,2018].
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Tertunjuk, misalnya apabila seseorang membuat malu
orang lain dengan cara memfitnah, sedangkan perkataannya
didengar oleh cukup banyak orang saksi, kemudian yang
merasa dimalukan mengadu kepada adat. Maka sidang adat
memutuskan terhadap orang yang membuat malu tadi
dengan membayar tudung malu sebanyak 10 emas[Amris
Kahar,2018].

Terpakai, misalnya apabila lelaki berbuat sumbang salah
terhadap istri orang lain, kemudian di cukupi dengan bukti
dan saksi yang lengkap dan disertai dengan pengakuan dari
kedua belah pihak. Maka pengadilan adat memutuskan
hukum terpakai yaitu 100 emas [Amris Kahar,2018].

4.4.3.2Tudung malu 11 (penutup malu)

Apabila seorang laki-laki membawa lari seorang gadis dan
kemudian disusul oleh family si gadis, menurut adat dan
syarak kedua orang ini harus dikawinkan.Jika laki-laki tidak
mau kawin, maka pihak family dari si gadis harus
mengadukan hal ini kepada adat serta menuntut tudung
malu. Adat menjatuhkan tudung malu yaitu kambing seekor,
beras dua puluh gantang dan emas 12,5 emas [Amris

Kahar,2018].



